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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap manusia membutuhkan pendidikan. Dengan adanya pendidikan dapat
mendorong peningkatan mutu manusia dalam bentuk meningkatnya kompetensi
kognitif, afektif dan psikomotor. Peningkatan mutu ini tidak terlepas dari peranan
seorang guru. Guru adalah fasilitator dalam kegiatan pembelajaran yang
memegang peranan sangat penting dalam peningkatan kualitas siswa dan prestasi
belajar. Guru harus benar-benar~“memikirkan dalam merencanakan proses
pembelajaran yang menarik bagi - siswa  serta ‘memiliki kemampuan dalam
menyampaikan pembelajaran di kelas - yang dapat menciptakan suasana
menyenangkan, efektif dan efisien sehingga siswa semangat dalam belajar dan
mau terlibat dalam proses pembelajaran.

Diantara beberapa. mata  pelajaran di Sekelah Dasar, salah satu mata
pelajaran yang dianggap memiliki” peranan yang cukup untuk menentukan
keberhasilan siswa dimasa yang akan datang adalah mata pelajaran IPA. IPA
merupakan mata pelajaran yang mempelajari tentang peristiwa-peristiwa yang
terjadi di alam. IPA erat kaitannya dengan lingkungan sekitar serta dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Di dalam pembelajaran IPA memuat pengetahuan
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan penemuan. Pembelajaran
IPA menekankan pada pemberian pengamalan langsung untuk mengembangkan

kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara
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ilmiah. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran yang menarik dan
berpusat pada siswa sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

Namun pada kenyataannya disetiap jenjang pendidikan khususnya di
Sekolah Dasar memiliki permasalahan dalam menyampaikan materi ajarnya yaitu
seperti guru terkesan mendominasi pembelajaran dengan cara hanya
mengandalkan metode ceramah, tidak menggunakan model dan media
pembelajaran. Pembelajaran semacam ini bisa mengakibatkan prestasi belajar
siswa rendah.

Permasalahan tersebut juga-terjadi~-SDN 2 Sukasenang, berdasarkan hasil
wawancara dengan bapak Toto Suheryanto guru ‘kelas 1V pada hari Sabtu, 24
Oktober 2018 diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran yang masih belum
bisa dikondisikan yaitu pada mata pelajaran IPA materi daur hidup hewan. Hal ini
disebabkan oleh metode yang digunakan guru masih konvensional seperti metode
ceramah dan pemberian ‘soal-soal sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan
siswa lebih banyak diam, dan—jarang bertanya. Kemudian guru tidak
menggunakan model pembelajaran saat pembelajaran berlangsung sehingga siswa
menjadi pasif dan kurang aktif. Guru juga jarang menggunakan media
pembelajaran, sehingga dalam penyampaian pembelajaran kurang optimal. Dilihat
dari data nilai ulangan yang didapat pada mata pelajaran IPA materi daur hidup
hewan, hanya sebagian siswa yang mendapatkan nilai kurang dari KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Oleh karena itu, ada sebagian siswa yang masih belum bisa
mengingat dan memahami tentang materi IPA tersebut seperti sebagian siswa

kesulitan dalam memahami perbedaan metamorfosis ~ sempurna
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dan tidak sempurna, urutan daur hidup hewan, serta contoh hewan dalam setiap
metamorfosis, sehingga hal ini berpengaruh terhadap keberhasilan prestasi belajar
siswa yang sebagian masih rendah.

Dalam hal ini guru harus bisa memilih metode, model, dan media
pembelajaran yang sesuai. Khususnya dalam pemilihan model pembelajaran guna
mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. Hal ini karena model
pembelajaran memberikan arah guru untuk mengajar. Menurut Soekamto (2017:
23) “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
yang sistematis dalam mengorganisasikan..pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu,dan berfungsi- sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan pafa pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar”.
Jadi, model pembelajaran adalah kerangka yang sudah direncanakan dan dijadikan
pedoman sebagai petunjuk kepada pengajar dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas.

Dilihat dari permasalahan diatas;-untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
perlu diterapkan suatu model pembelajaran. Guru sebaiknya menetapkan model
pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan, mengembangkan ingatan
dan proses berfikir siswa dalam memecahkan masalah. Model pembelajaran yang
dapat diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif. Model tersebut diharapkan
mampu memberikan pengalaman tersendiri bagi siswa agar dalam proses
pembelajaran siswa menjadi aktif, kreatif dan memicu suasana yang asik dan
menyenangkan. Dengan pembelajaran seperti ini akan membuat prestasi belajar

siswa meningkat.
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Model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model yang mengharuskan
siswa belajar secara berkelompok kemudian saling membantu dan bekerjasama
untuk memahami suatu materi pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif ini
diterapkan dengan berbagai tipe, salahsatunya yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle (I0C).

Model pembelajaran kooperatif tipe 10C ini merupakan suatu model
pembelajaran yang meliputi jenis kerja kelompok dan tipe pembelajarannya
membentuk lingkaran besar dan kecil yang saling berhadapan dan berpasangan.
Keunggulan dari model pembelajaran ini-adalah dapat dengan mudah dimasukkan
ke dalam matapelajaran apapun; membangun kerjasama antar siswa, memberi dan
menerima informasitdari teman pada saat pembelajaran sehingga melatih siswa
belajar dengan teman, saling mendengarkan informasi dan saling mengemukakan
pendapat. Dengan demikian apabila siswa berkomunikasi dengan teman
sejawatnya bahasa yang‘digunakan akan lebih mudah ditangkap, dimengerti dan
dipahami.

Dengan begitu diharapkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Inside Outside Circle (I0OC) ini memberikan kesempatan kepada siswa agar
belajar menjadi aktif, saling menyampaikan dan mendengarkan informasi dengan
teman, saling menghargai pendapat teman serta melatih untuk saling membangun
sifat kerjasama.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan

penelitian tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Inside
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Outside Circle (I0C) Terhadap Prestasi Belajar Siswa Materi Daur Hidup Hewan
Kelas IV SDN 2 Sukasenang Tahun Ajaran 2018/2019.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Masih rendahnya prestasi belajar siswa hal ini dilihat dari nilai yang
sebagian siswa masih kurang dari KKM sehingga sebagian siswa belum bisa
memahami dan mengerti mengenai materi pada mata pelajaran IPA.
2. Siswa kurang terlibat pada-saat proses pembelajaran berlangsung sehingga
siswa lebih banyak/diam, dan jarang bertanya:
3. Peran guru yang masih menggunakan modelyceramah sehingga lebih
mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi permasalahan
yang ada dengaan fokus yang akan~diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle
(I0C) Terhadap Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Materi Daur
Hidup Hewan Kelas IV SDN 2 Sukasenang Tahun Ajaran 2018/2019.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:
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1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside
Circle (10C) terhadap prestasi belajar siswa materi daur hidup hewan di
kelas IV SDN 2 Sukasenang tahun ajaran 2018/2019?

2. Bagaimana perbedaan prestasi belajar siswa antara kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle
(I0C) dengan kelas yang tidak menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Inside Outside Circle (I0C)?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan pada penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside
Outside Circle (IOC) terhadap prestasi belajar 'siswa materi daur hidup
hewan di kelas IV SDN 2 Sukasenang tahun ajaran 2018/2019.

2. Untuk mengetahui‘perbedaan prestasi belajar-Siswa antara kelas eksperimen
yang menggunakan model-pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside
Circle (IOC) dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle (10C).

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini akan mengkaji metode pembelajaran yang
sesuai untuk meningkatkan prestasi belajar IPA materi daur hidup hewan

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside
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Circle di kelas IV SDN 2 Sukasenang. Dengan demikian temuan penelitian ini
akan memperkaya khasanah pengetahuan di bidang model pembelajaran.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Hasil penelitian ini akan diharapkan dapat menambah pengetahuan,
wawasan, dan pengalaman sehingga dapat meningkatkan kemampuan
peneliti khususnya pada pengaruh prestasi belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle.
b. Guru
Hasil penelitian ini  dapat dijadikan alternatif model pembelajaran
dalam menyampaikan materi IPA tentang daur hewan.
c. Siswa
Dari penelitian ini siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih
bermakna, sehingga mendorong siswa lebih aktif dan belajar menjadi tidak
membosankan.
d. Sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam memperbaiki
pembelajaran di dalam kelas sehingga meningkatkan kualitas sekolah.
e. Stakeholder
Jika penelitian ini berhasil, diharapkan dapat membantu sebagai dasar
untuk pelatihan para pendidik dalam proses belajar dan mengajar dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Inside Outside Circle.
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